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Upacara Seren Taun merupakan ritual tradisional Sunda yang telah
dilestarikan secara turun-temurun, khususnya di kalangan
masyarakat agraris seperti di Kampung Budaya Sindangbarang,
Bogor, Jawa Barat. Upacara yang diselenggarakan setiap tahun ini
merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
panen yang melimpah sekaligus menjadi doa demi kesejahteraan di
tahun mendatang. Secara filosofis, Seren Taun mengandung makna
spiritual dan sosial yang mendalam, serta mencerminkan pandangan
hidup masyarakat Sunda yang mengutamakan keselarasan antara
manusia, alam, dan Sang Pencipta.

Abstract

The Seren Taun ceremony is a traditional Sundanese ritual that has been
preserved across generations, especially in agrarian communities such as
Sindangbarang Cultural Village in Bogor, West Java. Held annually, the
ceremony expresses gratitude to God Almighty for the bountiful harvest and
serves as a prayer for prosperity in the coming year. Philosophically, Seren
Taun embodies deep spiritual and social meanings, reflecting the Sundanese
worldview that emphasizes harmony between humans, nature, and the
Creator.
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Pendahuluan

Kebudayaan merupakan sistem simbol dan nilai yang menjadi pedoman dalam kehidupan sosial masyarakat.
Melalui kebudayaan, manusia membentuk pola pikir, perilaku, dan hubungan dengan lingkungan alam maupun
sosialnya [1]. Dalam konteks masyarakat tradisional Indonesia, kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai warisan
leluhur, tetapi juga sebagai sarana ekspresi spiritual dan bentuk komunikasi dengan kekuatan transendental. Salah
satu wujud nyata dari nilai-nilai budaya tersebut dapat ditemukan dalam upacara adat, yang menjadi perantara
antara manusia, alam, dan Sang Pencipta [2].

Di antara berbagai tradisi yang berkembang di Nusantara, Upacara Seren Taun memiliki posisi istimewa dalam
budaya Sunda. Upacara ini merupakan bentuk perayaan agraris yang diwariskan secara turun-temurun oleh
masyarakat Sunda sebagai ungkapan rasa syukur atas keberhasilan panen dan doa agar tahun berikutnya membawa
hasil yang lebih baik [1]. Secara etimologis, kata seren berarti menyerahkan, dan taun berarti tahun. Dengan
demikian, Seren Taun dapat dimaknai sebagai penyerahan atau pergantian tahun dalam siklus kehidupan
masyarakat agraris. Tradisi ini berakar pada sistem kepercayaan Sunda Wiwitan yang menempatkan alam dan hasil
bumi sebagai sumber kehidupan yang sakral, di bawah perlindungan Dewi Sri atau Nyi Pohaci Sanghyang Sri,
simbol kesuburan dan kemakmuran [3].

Seren Taun tidak hanya dipahami sebagai ritual religius, tetapi juga mengandung makna filosofis yang dalam.
Upacara ini mencerminkan pandangan kosmologis masyarakat Sunda tentang hubungan harmonis antara manusia,
alam, dan Tuhan. Dalam konsep Tritangtu Sunda, keseimbangan kehidupan diwujudkan melalui tiga dimensi: dunia
atas (spiritual), dunia tengah (manusia), dan dunia bawah (alam) [1] dan [4]. Dengan demikian, setiap rangkaian
ritual dalam Seren Taun, seperti ngembang (ziarah ke makam leluhur), ngala cai kukulu (mengambil air dari tujuh
sumber mata air), dan manjingkeun pare (memasukkan padi laki-laki dan perempuan ke dalam leuit), menjadi simbol
penyatuan unsur-unsur kosmos yang saling bergantung.

Selain nilai religius dan filosofis, upacara Seren Taun juga memiliki fungsi sosial dan ekologis yang penting.
Secara sosial, upacara ini memperkuat ikatan solidaritas antarwarga karena seluruh masyarakat turut berpartisipasi
dalam persiapan, pelaksanaan, hingga perayaan (Rachmat & Rachman, 2019). Aktivitas gotong royong, kenduri,
serta pertunjukan kesenian tradisional seperti rampak kendang, calung, dan jaipong menjadi media yang
menghidupkan semangat kebersamaan dan mempererat hubungan sosial di antara masyarakat desa [5].

Dari sisi ekologis, upacara Seren Taun mengajarkan pentingnya keseimbangan antara manusia dan alam.
Pengambilan air dari tujuh sumber mata air, misalnya, bukan sekadar ritual simbolik, melainkan bentuk
penghormatan terhadap sumber kehidupan dan ajakan moral untuk menjaga kelestarian lingkungan [6]. Pandangan
ini sejalan dengan filosofi hidup masyarakat Sunda yang menempatkan manusia bukan sebagai penguasa, melainkan
penjaga dan bagian dari alam itu sendiri [7].

Dalam konteks modern, pelaksanaan upacara Seren Taun memiliki makna strategis sebagai benteng identitas
budaya [8]. Kebudayaan lokal yang diwariskan melalui ritual tradisional berperan penting dalam membangun
karakter bangsa di tengah tantangan globalisasi. Masyarakat Sunda yang masih melestarikan upacara Seren Taun
menunjukkan bentuk kesadaran budaya yang kuat terhadap akar tradisi leluhurnya. Upacara ini menjadi simbol
perlawanan terhadap homogenisasi budaya modern, serta sarana pembelajaran nilai-nilai moral seperti rasa syukur,
kebersamaan, dan kepedulian terhadap alam.

Dengan demikian, makna filosofis Upacara Seren Taun tidak hanya dapat dipahami dari aspek ritual
keagamaannya, tetapi juga dari sisi sosial, ekologis, dan budaya. Upacara ini mencerminkan nilai-nilai silih asih,
silih asah, dan silih asuh — prinsip dasar kehidupan masyarakat Sunda yang menekankan cinta kasih, kebijaksanaan,
dan solidaritas sosial. Melalui pelestarian tradisi ini, masyarakat Sunda terus menjaga kesinambungan antara
warisan budaya leluhur dan kehidupan modern yang dinamis, menjadikan Seren Taun bukan hanya sekadar
perayaan panen, tetapi juga manifestasi filsafat hidup Sunda yang penuh makna dan kearifan lokal [9].
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk
memahami secara mendalam makna filosofis yang terkandung dalam upacara Seren Taun sebagai wujud
syukur masyarakat Sunda. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali nilai,
simbol, dan makna budaya yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif, tetapi harus dipahami melalui
interpretasi dan konteks sosial masyarakat pelaku budaya [10]. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis pelaksanaan upacara mulai dari tahap persiapan, prosesi, hingga makna
simbolik yang muncul dalam tiap tahap, sementara analisis dilakukan untuk menafsirkan nilai-nilai
filosofis dan spiritual yang terkandung di dalamnya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara Seren Taun memiliki makna yang kompleks dan
multidimensional bagi masyarakat Sunda. Tradisi ini tidak hanya menjadi sarana untuk mengucapkan rasa
syukur atas hasil panen, tetapi juga merupakan manifestasi dari pandangan hidup masyarakat agraris yang
menempatkan alam dan kehidupan sebagai kesatuan yang sakral. Berdasarkan observasi dan kajian
literatur, upacara ini terdiri atas serangkaian prosesi yang memiliki nilai simbolik dan filosofi tersendiri, di
antaranya ngembang (ziarah ke makam leluhur), ngala cai kukulu (pengambilan air dari tujuh sumber),
sawer sudat (ritual penyucian anak laki-laki), munday (menebar ikan sebagai simbol rezeki), serta
manjingkeun pare (memasukkan padi ke leuit atau lumbung sebagai puncak acara). Setiap tahapan
memiliki tujuan untuk memperkuat hubungan antara manusia dengan Tuhan, leluhur, sesama manusia,
dan alam semesta [11].

a) Sejarah dan Asal Usul Upacara Seren Taun

Upacara Seren Taun merupakan salah satu tradisi tertua masyarakat Sunda yang telah diwariskan
secara turun-temurun sejak masa kerajaan-kerajaan kuno di Tatar Sunda. Secara etimologis, istilah
seren taun berasal dari dua kata dalam bahasa Sunda: seren yang berarti menyerahkan dan taun yang
berarti tahun, sehingga makna harfiahnya adalah “penyerahan tahun” atau “pergantian tahun panen.”
Tradisi ini berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat agraris yang menggantungkan hidupnya pada
pertanian, khususnya tanaman padi, yang dianggap sebagai simbol kehidupan dan kemakmuran [12].

Menurut catatan sejarah dan tradisi lisan, upacara Seren Taun telah dikenal sejak masa Kerajaan
Pajajaran sebagai bentuk penghormatan kepada Dewi Sri (Nyi Pohaci Sanghyang Sri), dewi kesuburan
dalam kepercayaan Sunda Wiwitan. Dewi Sri dipandang sebagai sumber kehidupan dan pelindung
padi yang menjadi pokok pangan utama masyarakat. Oleh sebab itu, upacara ini dilakukan setiap
tahun setelah masa panen sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil bumi
yang diperoleh, sekaligus permohonan agar panen berikutnya lebih melimpah dan tanah tetap subur
[13].

Secara historis, pelaksanaan upacara Seren Taun tidak hanya memiliki fungsi religius, tetapi juga
sosial dan politik. Pada masa kerajaan Sunda, upacara ini menjadi momentum bagi raja atau pemimpin
adat untuk menyatukan rakyat dan memperkuat loyalitas terhadap kerajaan melalui kegiatan ritual
bersama. Hal ini menunjukkan bahwa Seren Taun berperan sebagai instrumen integrasi sosial dan
simbol kekuasaan spiritual yang mempererat hubungan antara pemimpin dan masyarakat [14].

Tradisi ini kemudian mengalami adaptasi seiring dengan perkembangan zaman. Ketika agama
Islam mulai masuk ke wilayah Sunda, elemen-elemen kepercayaan lama tidak sepenuhnya dihapus,
melainkan diakomodasi dan diselaraskan dengan ajaran Islam. Misalnya, doa-doa kepada Dewi Sri
digantikan dengan doa kepada Allah SWT, namun makna rasa syukur dan penghormatan terhadap
hasil bumi tetap dipertahankan. Fenomena ini menunjukkan terjadinya sinkretisme budaya dan agama,
di mana nilai-nilai lama tetap hidup dalam balutan religiusitas baru [15].

Hingga kini, Kampung Budaya Sindangbarang di Bogor menjadi salah satu pusat pelestarian
upacara Seren Taun. Masyarakat di wilayah ini masih melaksanakan seluruh rangkaian ritual sesuai
tradisi leluhur, mulai dari ngembang (ziarah ke makam leluhur), ngala cai kukulu (pengambilan air
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dari tujuh mata air), munday (melepaskan ikan sebagai simbol rezeki), hingga manjingkeun pare
(memasukkan padi ke leuit atau lumbung). Setiap tahap ritual memiliki makna simbolik yang
memperkuat hubungan manusia dengan alam dan Sang Pencipta [13].

Lebih jauh, Seren Taun dapat dipahami sebagai cermin kontinuitas sejarah dan identitas kultural
masyarakat Sunda. Meskipun zaman telah berubah, makna filosofis yang terkandung dalam upacara
ini tetap lestari karena mengandung nilai-nilai universal seperti rasa syukur, keseimbangan, dan
penghormatan terhadap alam. [16]Tradisi yang bertahan lama seperti Seren Taun tidak hanya
berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai-nilai lokal menjadi
kekuatan moral dalam kehidupan masyarakat modern. Dengan demikian, sejarah upacara Seren Taun
menggambarkan perjalanan panjang masyarakat Sunda dalam menjaga keseimbangan antara agama,
budaya, dan alam. Ia bukan sekadar ritual tahunan, melainkan simbol kesadaran kolektif masyarakat
agraris terhadap pentingnya harmoni dalam kehidupan. Keberlangsungan upacara ini hingga saat ini
menjadi bukti bahwa kearifan lokal Sunda memiliki daya hidup yang kuat, adaptif terhadap
perubahan, namun tetap berpijak pada akar tradisi leluhur yang sarat makna filosofis.

b) Makna Filosofis dan Religius Upacara Seren Taun

Secara filosofis, upacara Seren Taun mencerminkan pandangan hidup masyarakat Sunda yang
menempatkan kehidupan sebagai kesatuan antara manusia, alam, dan Tuhan. Masyarakat Sunda
meyakini bahwa seluruh unsur kehidupan saling terhubung dalam keseimbangan kosmis yang disebut
“Tritangtu Sunda”, yakni tiga lapisan realitas: dunia atas (buana nyungcung), dunia tengah (buana
panca tengah), dan dunia bawah (buana larang) [14]. Dalam konteks ini, manusia berperan sebagai
penjaga harmoni, yang bertanggung jawab menjaga hubungan baik dengan Tuhan (aspek spiritual),
sesama manusia (aspek sosial), dan alam (aspek ekologis). Upacara Seren Taun menjadi sarana simbolik
untuk memperbaharui keseimbangan ini setiap tahun.

Prosesi-prosesi dalam upacara, seperti ngala cai kukulu (mengambil air dari tujuh mata air),
ngembang (ziarah ke makam leluhur), dan manjingkeun pare (memasukkan padi ke leuit atau
lumbung), masing-masing memiliki nilai simbolik yang dalam. Air melambangkan kesucian dan
sumber kehidupan, sementara padi merupakan simbol kemakmuran dan berkah dari Tuhan. Ritual ini
juga menjadi bentuk penghormatan terhadap Dewi Sri (Nyi Pohaci Sanghyang Sri) sebagai lambang
kesuburan dan kelimpahan rezeki dalam tradisi Sunda kuno. Namun, setelah pengaruh Islam masuk,
orientasi spiritual masyarakat beralih kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanpa menghilangkan nilai-nilai
simbolik tradisional. Perpaduan ini menunjukkan adanya sinkretisme religius — sebuah harmoni
antara kepercayaan lama (Sunda Wiwitan) dan ajaran Islam yang kemudian membentuk identitas
spiritual masyarakat Sunda modern [17]

Nilai religius Seren Taun juga tercermin dari doa bersama dan pembacaan mantra tradisional yang
memadukan unsur doa Islam dan kepercayaan adat. Dalam praktiknya, tokoh adat dan tokoh agama
memimpin doa untuk keselamatan, kesuburan tanah, dan kemakmuran masyarakat. Fenomena ini
menandakan bahwa masyarakat Sunda tidak memisahkan antara urusan duniawi dan spiritual,
melainkan melihat keduanya sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi [12].

Selain sebagai bentuk rasa syukur, Seren Taun juga mengandung nilai pengendalian diri dan
kesadaran moral. Dalam setiap prosesi, masyarakat diajak untuk merenungkan perjalanan hidup
selama setahun, menilai kembali perbuatan mereka terhadap sesama dan alam, serta berkomitmen
untuk memperbaiki diri. Hal ini sejalan dengan pandangan [18]. Bbahwa tradisi Sunda mengandung
ajaran tentang introspeksi diri (ngaca kana hirup), yakni kesadaran akan tanggung jawab manusia
terhadap kehidupan. Dengan demikian, Seren Taun bukan hanya ritual keagamaan, tetapi juga refleksi
filosofis tentang kehidupan, etika, dan keseimbangan yang menjadi inti ajaran budaya Sunda.

Secara keseluruhan, makna filosofis dan religius dalam upacara Seren Taun menunjukkan bahwa
tradisi ini berfungsi sebagai ruang spiritual kolektif yang meneguhkan identitas religius dan budaya
masyarakat Sunda. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya rasa syukur, kesadaran ekologis,
penghormatan terhadap leluhur, dan harmoni dengan Tuhan merupakan manifestasi dari pandangan
hidup Sunda yang berlandaskan keseimbangan, kesederhanaan, dan kebersamaan. Dalam konteks
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modern, makna ini tetap relevan sebagai pedoman moral dan spiritual yang menuntun manusia untuk
hidup selaras dengan alam dan Tuhannya.
c¢) Fungsi Sosial, Budaya, dan Ekologis Upacara Seren Taun

Upacara Seren Taun memiliki berbagai fungsi penting dalam kehidupan masyarakat Sunda.

o FungsiSosial: Upacara ini memperkuat solidaritas antarwarga melalui kegiatan gotong royong
dalam menyiapkan sesajen, makanan, serta pertunjukan kesenian tradisional seperti rampak
kendang, jaipong, dan calung. Nilai silih asih, silih asah, dan silih asuh menjadi dasar interaksi
sosial yang mempererat rasa persaudaraan [7]

o Fungsi Budaya: Seren Taun menjadi media pelestarian nilai-nilai budaya Sunda melalui
pelibatan masyarakat dalam seni, ritual, dan simbol tradisional. [19]menegaskan bahwa setiap
unsur dalam upacara, seperti sesajen dan alat musik, memiliki makna simbolis yang
menggambarkan hubungan manusia dengan alam dan Tuhan.

o Fungsi Ekologis: Upacara ini juga menanamkan kesadaran ekologis masyarakat. Prosesi ngala
cai kukulu dan penghormatan terhadap air, tanah, dan padi menunjukkan kesadaran akan
pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan [3]. Manusia Sunda memiliki tanggung jawab
moral terhadap alam sebagai bagian dari dirinya sendiri. Oleh karena itu, Seren Taun dapat
dipahami sebagai pendidikan lingkungan berbasis budaya lokal yang relevan dengan isu
keberlanjutan saat ini.

d) Relevansi dan Nilai Filosofis dalam Kehidupan Modern

Dalam konteks kehidupan modern, nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Seren Taun tetap
memiliki relevansi yang kuat sebagai pedoman moral dan sosial masyarakat Sunda. Tradisi ini
mengajarkan pentingnya rasa syukur, gotong royong, penghormatan terhadap alam, serta kesadaran
spiritual sebagai landasan hidup yang seimbang. Di tengah arus globalisasi dan industrialisasi yang
cenderung mengabaikan nilai-nilai tradisional, Seren Taun hadir sebagai penyeimbang antara
kemajuan material dan kehidupan batin manusia. Nilai-nilai ini membantu masyarakat untuk tidak
terlepas dari akar budaya dan spiritualitasnya [6].

Upacara Seren Taun juga berperan sebagai sarana revitalisasi identitas budaya Sunda di tengah
derasnya arus modernisasi. Melalui pelaksanaan ritual tahunan di Kampung Budaya Sindangbarang
dan daerah lain di Jawa Barat, masyarakat berupaya mempertahankan eksistensi nilai-nilai lokal agar
tidak punah. Tradisi ini memperlihatkan bagaimana masyarakat Sunda mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan tanpa kehilangan jati diri. [20]pelestarian tradisi lokal merupakan bentuk
perlawanan terhadap homogenisasi budaya global yang seringkali mengikis karakter khas suatu
bangsa. Dalam hal ini, Seren Taun menjadi bukti bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai
warisan masa lalu, tetapi juga sebagai kekuatan moral yang membentuk ketahanan budaya bangsa.

Dari perspektif pendidikan, nilai-nilai dalam Seren Taun dapat dijadikan sumber pembelajaran
karakter dan budaya lokal di sekolah. Melalui pemahaman terhadap simbol dan prosesi upacara,
peserta didik dapat belajar tentang pentingnya kebersamaan, tanggung jawab sosial, serta kepedulian
terhadap lingkungan. Dengan demikian, Seren Taun memiliki fungsi edukatif yang signifikan dalam
membentuk generasi muda yang berakar pada budaya lokal namun terbuka terhadap perkembangan
zaman [18]

Selain itu, dalam konteks keberlanjutan lingkungan (sustainability), upacara ini juga relevan
sebagai model kearifan ekologis tradisional. Kesadaran masyarakat Sunda untuk menghormati air,
tanah, dan padi sebagai sumber kehidupan merupakan cerminan etika ekologis yang kini menjadi isu
global. Seperti dijelaskan [1] “tradisi Sunda menempatkan alam bukan sebagai objek eksploitasi,
melainkan sebagai bagian dari diri manusia yang harus dijaga keseimbangannya.” Pandangan ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi solusi moral terhadap krisis lingkungan modern.

Secara keseluruhan, relevansi upacara Seren Taun di era modern tidak hanya terletak pada aspek

ritualnya, tetapi pada substansi nilai-nilai universal yang dikandungnya, seperti keselarasan hidup,
kesadaran ekologis, solidaritas sosial, dan spiritualitas yang seimbang. Nilai-nilai ini tidak lekang oleh
waktu dan dapat menjadi inspirasi bagi pembangunan karakter bangsa yang berakar pada budaya lokal.
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Dengan demikian, Seren Taun bukan hanya sekadar warisan masa lalu, melainkan refleksi filosofis
kehidupan yang terus memberi makna bagi masyarakat Sunda dan bangsa Indonesia pada umumnya.

Kesimpulan

Upacara Seren Taun merupakan salah satu warisan budaya masyarakat Sunda yang memiliki
makna filosofis mendalam sebagai wujud rasa syukur atas karunia hasil bumi sekaligus sarana
memperkuat harmoni antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Tradisi ini menjadi simbol keterikatan
spiritual masyarakat agraris terhadap siklus alam yang menopang kehidupan mereka. Di wilayah Cisaat,
Sukabumi, pelaksanaan Seren Taun bukan hanya sekadar kegiatan ritual, melainkan juga ekspresi identitas
kultural yang menegaskan eksistensi masyarakat Sunda di tengah perubahan sosial yang semakin cepat.
Nilai-nilai seperti gotong royong, kebersamaan, kepedulian terhadap lingkungan, serta penghormatan
kepada leluhur menjadi inti yang membentuk karakter sosial dan moral masyarakat setempat.

Lebih jauh, Seren Taun juga memiliki fungsi edukatif, yakni sebagai media pembelajaran bagi
generasi muda untuk mengenal, memahami, dan menghayati nilai-nilai luhur budaya lokal. Melalui
prosesi upacara, simbol-simbol budaya seperti sesajen, doa, musik tradisional, dan tarian rakyat berperan
penting dalam menanamkan kesadaran spiritual dan ekologis. Tradisi ini mengajarkan keseimbangan
antara kebutuhan material dan spiritual serta menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap kelestarian
alam. Dalam konteks modern, Seren Taun juga berfungsi sebagai sarana pelestarian identitas dan
memperkuat kohesi sosial di tengah tantangan globalisasi yang berpotensi mengikis nilai-nilai tradisional.

Dengan demikian, Seren Taun tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya masa lalu, tetapi juga
sebagai sistem nilai yang relevan untuk membangun karakter dan kesadaran budaya di era kini. Upacara
ini mencerminkan filosofi hidup masyarakat Sunda yang menempatkan keseimbangan, rasa syukur, dan
kebersamaan sebagai dasar kehidupan bersama. Oleh karena itu, pelestarian dan pengembangan tradisi
Seren Taun perlu terus dilakukan melalui dukungan masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah
daerah agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat terus hidup, berkembang, dan menjadi
pedoman moral dalam kehidupan masyarakat modern.

Saran

Berdasarkan pembahasan mengenai makna filosofis Upacara Seren Taun, disarankan untuk
mengimplementasikan strategi pelestarian budaya yang komprehensif, melibatkan dimensi spiritual,
sosial, ekologis, dan edukatif. Pertama, dalam aspek pelestarian nilai spiritual dan filosofis, pemerintah
daerah dan tokoh adat perlu bekerja sama untuk mendokumentasikan dan mempromosikan makna
simbolik dari setiap prosesi ritual (seperti ngala cai kukulu dan manjingkeun pare) sebagai bentuk ajaran
moral dan kearifan lokal Sunda. Hal ini penting untuk menjaga agar Seren Taun tidak sekadar dipandang
sebagai pertunjukan seni atau ritual kosong, melainkan sebagai manifestasi nyata dari pandangan hidup
Sunda (Tritangtu Sunda) yang menjunjung tinggi harmoni antara manusia, alam, dan Sang Pencipta.

Kedua, dari sisi sosial dan budaya, penting untuk terus memperkuat fungsi Seren Taun sebagai
media integrasi sosial. Hal ini dapat dilakukan dengan mendorong partisipasi aktif seluruh lapisan
masyarakat dalam kegiatan gotong royong dan pementasan kesenian tradisional (seperti rampak kendang
dan jaipong) yang menjadi bagian dari upacara. Dengan demikian, upacara ini akan secara berkelanjutan
berfungsi sebagai ruang kolektif untuk mempererat solidaritas, memperkuat ikatan persaudaraan (silih
asih, silih asah, silih asuh), dan meneguhkan identitas kultural lokal di tengah gempuran modernisasi dan
homogenisasi budaya global.

Ketiga, dalam konteks ekologis dan pendidikan, disarankan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Seren Taun ke dalam kurikulum pendidikan formal maupun non-formal. Prosesi yang menekankan
penghormatan terhadap air, tanah, dan padi dapat dijadikan model kearifan ekologis tradisional yang
mengajarkan pentingnya kesadaran lingkungan (sustainability) kepada generasi muda. Melalui
pendekatan ini, Seren Taun akan memiliki fungsi edukatif yang signifikan, membentuk karakter peserta
didik yang berakar pada budaya lokal, namun memiliki tanggung jawab moral terhadap kelestarian alam,
menjadikannya relevan di era modern.
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Secara keseluruhan, pelestarian Seren Taun harus dipahami sebagai upaya menjaga
kesinambungan filsafat hidup Sunda, di mana rasa syukur, kebersamaan, dan keseimbangan menjadi pilar
utama yang menuntun masyarakat untuk hidup selaras dengan alam dan Tuhannya. Dukungan finansial,
regulasi, dan kebijakan yang mengakui status Seren Taun sebagai warisan budaya tak benda harus
dipertahankan dan ditingkatkan agar nilai-nilai luhur tradisi ini dapat terus hidup, berkembang, dan
menjadi pedoman moral bagi bangsa Indonesia.
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